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ABSTRAK  

Demokrasi di Indonesia acap kali saat ini menjadi perdebatan hangat 

dikalangan para tokoh. Pasalnya, Indonesia telah lama mengklaim sebagai Negara 

demokrasi, namun fakta di lapangan masih memperlihatkan pembungkaman 

aspirasi rakyat, kebebasan berpikir, kebebasan berbicara, keadilan, pluralisme, 

toleransi dan lain sebagainya. pada sisi yang lain, demokrasi di Indonesia masih 

membuahkan hasil negatif, misalnya aksi pengrusakan di beberapa daerah yang 

mengatasnamakan demokrasi, kebebasan yang salah kaprah, terpinggirkannya 

kaum minoritas dan juga aksi anarkis melalui demontrasi. Fenomena inilah yang 

melatarbelakangi penyusunan skripsi ini untuk mengangkat pemikiran Gus Dur 

tentang budaya dan demokrasi. Pada dasarnya, demokrasi adalah sebuah 

mekanisme tatakelola pemerintahan dimana rakyat dijadikan sebagai kekuatan 

utama. Penyelenggaraan negara oleh rakyat, dari rakyat dan untuk rakyat. Logika 

semacam ini yang diajarkan oleh Gus Dur . 

Kebudayaan merupakan salah satu perhatian utama pemikiran dan 

political action Gus Dur baik relasinya dengan Agama maupun Negara. Dalam 

konteks ke-Indonesian, hubungan antara kebudayaan, agama dan negara ternyata 

juga masih memunculkan masalah serius. Berbagai problem kebudayaan yang 

seringkali hadir dalam realitas masyarakat selalu membuatnya gelisah, apalagi 

ketika problem itu dikaitkan dan dibenturkan dengan keyakinan keagamaan serta 

diletakkan dalam rangka uniformitas kebudayaan. Gus Dur memiliki suatu 

pandangan bahwa kebudayaan sebuah bangsa pada hakikatnya adalah kenyataan 

yang majemuk dan pluralistik. Penyeragaman atau sentralisasi kebudayaan-

sebagaimana yang telah dipraktikkan oleh negara merupakan suatu tindakan 

yang dianggapnya tidak berbudaya. Karenanya, sebuah entitas budaya yang 

berlingkup lebih luas, seperti kebudayaan sebuah bangsa, haruslah memiliki 

wajah pluralitas dan menghargai kemajemukan. Gagasannya terhadap persoalan 

ini adalah perlunya dikembangkan sebuah kebijaksanaan pengembangan 

desentralisasi kebudayaan. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research) yang 

berusaha menemukan dan menggali konsep demokrasi di Indonesia dengan 

menggunakan data-data yang diperlukan berdasarkan pada literatur-literatur 

primer dan sekunder yang membahas dan berkaitan dengan demokrasi menurut 

pandangan Gus Dur, sehingga nantinya diharapkan muncul kesimpulan yang 

komphrehensif tentang konsep budaya dan demokrasi menurut pemikirannya. 
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Penelitian ini bersifat Deskriptif-analisis, yaitu penelitian yang berupaya 

mendeskripsikan dan menganailsa secara mendalam  konsep budaya dan 

demokrasi menurut pemikiran Gus Dur. menurut pandangannya budaya adalah 

sesuatu yang telah dilakukan sejak lama dan menjadi bagian dari kehidupan 

masyarakat seperti adat kebiasaan yang turun-temurun dari nenek moyang yang 

masih dijalankan dalam masyarakat; ada dimensi penerusan dari generasi ke 

generasi secara tertulis maupun lisan; dan ada aspek material fisiknya serta nilai-

nilainya. Budaya dalam artian ini menyangkut keseluruhan aspek kehidupan 

dalam budaya masyarakat: ada tradisi ekonomi, tradisi politik,  dan lain-lain. 

Sedangkan demokrasi adalah sebagai kondisi di mana kebebasan berpendapat 

yang benar-benar dijamin undang-undang, sebab menurutnya, kebebasan 

merupakan salah satu esensi demokrasi. Adanya keadilan dan  kebebasan untuk 

berorganisasi dan berserikat, toleransi, persamaan, pluralisme. 

Pokok masalah dalam skripsi ini adalah bagaimana konsep konsep dan 

nilai-nilai apa saja yang jadi rujukan Gus Dur dalam budaya dan demokrasi ini , 

sehingga apa yang dicita-citakan olehnya dengan menggunakan pendekatan nilai-

nilai islam dan budaya yang hidup Gus Dur membangun demokrasi . 

Demokrasi ala Gus Dur adalah demokrasi yang menggunakan pendekatan 

niali-nilai budaya dan agama yang hidup seperti adanya persamaan, menghargai 

perbedaan, kebebasan yang di jamin UU, persamaan dimuka hokum tanpa 

pandang bulu, keadilan, pluralitas dan musyawarah mufakat dan demokrasi 

sebagai sistem politik sepeti adanya PEMILU yang terbuka dan peran 

aktif/partisipsi publik serta control masyarakat dan Demokrasi yang 

diperjuangkan oleh Gus Dur, bukanlah demokrasi ala barat maupun timur, 

melainkan demokrasi yang memang bersumber dari martabat kemanusiaan, 

berupa nilai-nilai moralitas, intelektualitas, religiusitas dan hati nurani yang 

bersifat fitrah. Sedangkan budaya menurutnya adalah sebuah sistem nilai yang 

dipadukan dengan sistem sosial sehingga melahirkan tindakan atau pola yang 

menjada pedoman hidup suatu masyarakat yang dinamis jadi budaya menurut Gus 

Dur adalah penemuan suatu masyarakat dalam arti buah yang hidup dari interaksi 

sosial antara manusia dan manusia, antara kelompok dan kelompok. Meskipun 

demikian, kebudayaan bukan suatu harta untuk diwariskan  kepada generasi yang 

akan datang, karena warisan mengacu kepada suatu benda mati. Sedangkan 

kebudayaan hanya menjadi kebudayaan kalau ia hidup atau mengacu pada 

kehidupan. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No: 

158/1987 dan 0543b/U/1987. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ……….. tidak dilambangkan أ

 Bā' B be ة

 Tā' T te د

 Śā' Ś es titik atas ث

 Jim J je ج

 Hā' h ح
∙ 

ha titik di bawah 

 Khā' Kh ka dan ha خ

 Dal D de د

 Źal Ź zet titik di atas ذ

 Rā' R er ر

 Zai Z zet ز

 Sīn S es ش
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 Syīn Sy es dan ye ش

 Şād Ş es titik di bawah ص

 Dād d ض
∙ 

de titik di  bawah 

 Tā' Ţ te titik di bawah ط

 Zā' Z ظ
∙ 

zet titik di bawah 

 Ayn …‘… koma terbalik (di atas)' ع

 Gayn G ge غ

 Fā' F ef ف

 Qāf Q qi ق

 Kāf K ka ك

 Lām L el ل

 Mīm M em و

ٌ Nūn N en 

 Waw W we و

ِ Hā' H ha 

 Hamzah …’… apostrof ء

 Yā Y ye ي
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II. Konsonan rangkap karena tasydīd ditulis rangkap: 

 ditulis   muta‘aqqidīn   يتعبقّديٍ

 ditulis  ‘iddah   عدّح

III. Tā' marbūtah di akhir kata. 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 ditulis   hibah      هجخ

 ditulis  jizyah   جسيخ

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, 

kecuali dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

 ditulis   ni'matullāh     الله َعًخ

 ditulis   zakātul-fitri انفطر زكبح

IV. Vokal pendek 

___َ_ (fathah) ditulis a contoh  َضََرَة     ditulis   daraba 

____(kasrah) ditulis i contoh  َفَهِى     ditulis   fahima 

___ً_(dammah) ditulis u contoh َكُتِت     ditulis   kutiba 

V. Vokal panjang: 

1. fathah + alif, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis   jāhiliyyah   جبههيخ
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2. fathah + alif maqşūr, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis   yas'ā   يسعي

3. kasrah + ya mati, ditulis ī (garis di atas) 

 ditulis   majīd   يجيد

4. dammah + wau mati, ditulis ū (dengan garis di atas) 

 ditulis   furūd   فروض

VI. Vokal rangkap: 

1. fathah + yā mati, ditulis ai 

 ditulis   bainakum   ثيُكى

2. fathah + wau mati, ditulis au 

 ditulis   qaul  قىل

VII. Vokal-vokal  pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan 

dengan apostrof. 

 ditulis   a'antum   ااَتى

 ditulis   u'iddat   اعدد

 ditulis   la'in syakartum  شكرتى نئٍ

VIII. Kata sandang Alif + Lām 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

 ditulis   al-Qur'ān   انقراٌ

 ditulis   al-Qiyās   انقيبش
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2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandengkan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf l-nya 

 ditulis   asy-syams   انشًص

 'ditulis   as-samā   انسًبء

IX. Huruf besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD) 

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut  

penulisannya 

 ditulis    zawi al-furūd  انفروض ذوي

 ditulis   ahl as-sunnah      انسُخ اهم
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MOTTO: 

 

CO GITO ERGO SUM ( SAYA BERPIKIR MAKA SAYA ADA ) 

( DESCARTES ) 

 

TIDAK PENTING AGAMAMU ATAU SUKUMU, KALAU KAMU BISA 

MELAKUKAN “ SESUATU ” YANG BAIK UNTUK SEMUA ORANG, 

ORANG TIDAK PERNAH TANYA AGAMAMU ATAU SUKUMU  

 

( GUS DUR ) 

 

KEBESARAN SEORANG TERLETAK PADA KEKUATAN BERPIKIR 

DAN KARYA-KARYA NYA  

(ARIF RAHMAN ) 
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KATA PENGANTAR 

مبِســـــم الله الرحمه الرحي  

رسىل الله اللهم  اأن لاإله إلاالله وأشهد أن محمد الحمد لله رب العالَميه أشهد

 صل وسلم على سيِدوا محمد وعلى أله وأصحابِه أجمعيه أمابعد

Syukur dan pasrah atas ketetapan Allah SWT  telah menjadi keniscayaan 

kita untuk senantiasa bernaung dibawah lindungan-Nya dari nalar pengetahuan 

yang liar. Begitu pula kebijaksanaan hati yang telah mampu memberi 

pertimbangan pada rasio di saat akan melangkah, sekaligus menuntun kita untuk 

selalu pandai  bersyukur. Alhamdulillah, akhirnya, penyusun dapat menyelesaikan 

tugas akhir dalam menempuh studi di Jurusan Jinayah Siyasah, Fakultas Syari’ah 

dan Hukum, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Sholawat dan salam semoga tetap tak henti-hentinya kita lontarkan kepada 

sang revolusioner sejati Nabi besar Muhammad SAW yang berhasil 

menyampaikan risalah-Nya kepada umat manusia di seluruh penjuru dunia, 

pendobrak revolusi akbar dalam peradaban sosial kehidupan, yang sekaligus 

mengajari kita untuk senantiasa tidak mengenal tradisi menuduh pada saat berlaku 

khilaf, dan menepuk dada keangkuhan ketika kesuksesan diraih. Yakinilah, bahwa 

semuanya pasti bisa, asal kita mau berjuang dan berusaha.  

Selanjutnya, Dengan kerendahan hati yang tiada taranya. Penyusun ingin 

menyampaikan terimakasih sebanyak-banyaknya kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. H. Musa Asy’ari, selaku Rektor UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Abdurrahman Wahid (Gus Dur) merupakan tokoh nasional, tokoh politik, 

tokoh demokrasi, budayawan dan guru bangsa yang berpengaruh terhadap 

percaturan politik di Indonesia, yang di akui oleh dunia, karena pemikirannya dan 

kepeduliannya terhadap tradisi/budaya, toleransi, hak asasi manusia dan 

demokrasi serta nilai-nilai kemanusiaan yang lain, sepenuhnya yang notabene dari 

khasanah keilmuaan pesantren dimana beliau di besarkan, demikian juga 

pembelaannya terhadap kaum minoritas,  jadi tidak heran lagi bila Gus Dur di 

cintai oleh semua lapisan masyarakat, baik agamawan atau tokoh adat/etnis.  

Gus Dur juga di kenal dengan gerakan demokratisasi, menjunjung tinggi 

kebebasan beragama, berkeyakinan, berprofesi dan berpikir serta mengedepankan 

toleransi beragama dan menjaga komunikasi dengan kelompok agama yang 

berbeda, bagi Gus Dur ini sesuai dengan nilai–nilai demokrasi, Pancasila, UUD 

1945 dan maqosidus syariah yang melindungi 5 hal, yaitu: (1) agama dan 

keyakinan, (2) jiwa, (3) akal, (4) keturunan, (5) harta atau hak milik
1
. Gus Dur 

juga memperkenalkan suatu pendekatan baru terhadap budaya dan demokrasi 

yang berwawasan agama. Jadi, tidak mengherankan bila GusDur mendapat 

penghargaan dari  Magsaysay dari Philipina, lantaran dinilai telah berhasil 

memainkan peran penting sebagai integrator bangsa, membangkitkan semangat 

                                                      
1
    Muhaimin Iskandar, Gusdur, Islam, dan Kebangkitan Indonesia, (Yogyakarta, 

KLIKR, 2007), hlm 14. 
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kerukunan antar umat  beragama, dan mempunyai komitmen yang tinggi terhadap 

demokrasi dan bhinneka tunggal ika.  

Pandangan yang menyebut Gus Dur sebagai pejuang demokrasi rasanya 

tidak berlebihan bila menengok sepak terjang dan pemikirannya yang sarat 

dengan nilai-nilai demokrasi dan penguatan akar civil society dengan melahirkan 

FORDEM ( Forum Demokrasi ) dan menolak bergabung dengan ICMI ( Ikatan 

Cendikiawan Muslim Indonesia ) karena Gus Dur beranggapan ICMI penuh 

sectarian dan bertentangan dengan nilai-nilai demokrasi, meskipun juga banyak 

yang tidak suka dengannya .  

Menurutnya Gus Dur Demokrasi adalah keadaan tertentu yang memiliki 

beberapa ciri, antara lain harus bertumpu pada kedaulatan hukum dan 

memberikan perlakuan yang sama pada semua warga negara di hadapan undang-

undang. Ini harus ditunjang oleh kemerdekaan berbicara, kebebasan berpikir dan 

sikap menghormati pluralitas pandangan. Lebih jauh lagi, ia berarti keharusan 

memelihara dan melindungi hak-hak pihak minoritas dalam kehidupan berbangsa 

dan bernegara. Jadi semua hal itu mengacu kepada kepentingan umum yaitu 

kepentingan bersama sebagai bangsa dan negara.  

Dalam keadaan demokrasi itu berjalan sepenuhnya, orang tidak memiliki 

ketakutan akan berpendapat atau berkelakuan yang aneh-aneh. Kepentingan 

bangsa ditentukan oleh mayoritas pemberi suara dalam pemilihan umum yang 

diandaikan menjadi wahana kedaulatan rakyat.
2
 

                                                      
2
 www.GusDur.net, di akses tanggal 15 maret 2013 

http://www.gusdur.net/
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Gus Dur mengartikan demokrasi sebagai kondisi di mana kebebasan 

berpendapat yang benar-benar dijamin undang-undang, sebab menurutnya, 

kebebasan merupakan salah satu esensi demokrasi. Adanya kebebasan untuk 

berorganisasi dan berserikat, adanya kebebasan berpegian, masuk, dan keluar 

negeri tanpa harus dikaitkan dengan masalah politik. Orang yang mengeritik 

pemerintah sekeras apapun, menurutnya Gus Dur bukan merupakan alasan bagi 

pemerintah untuk melakukan cekal.  

Selain itu, menurut Gus Dur demokrasi juga mensyaratkan beberapa hal, 

yaitu: pertama rasa tanggung jawab pada kepentingan bersama,  kedua, 

kemampuan menilik masa depan, dan ketiga, kesediaan berkorban bagi masa 

depan. Dan ini semua menurut Gus Dur membutuhkan adanya kerelaan, dan 

keinginan untuk melakukan sesuatu tanpa harus diberi imbalan karena “kerelaan” 

inilah sebenarnya hakekat dari demokrasi. Jadi demokrasi adalah sesuatu yang 

dilakukan dengan suka rela 
3
. 

Makna Kebudayaan dalam Pluralitas Masyarakat, Persoalan lain yang 

menjadi perhatian utama dalam pemikiran Gus Dur adalah perihal hubungan 

agama dan kebudayaan. Sebagaimana hubungan agama dan negara yang masih 

problematik, bagi Gus Dur dalam konteks ke-Indonesia-an, hubungan antara 

agama, negara, dan kebudayaan ternyata masih juga memunculkan masalah 

serius. 

Pemikiran tentang relasi agama, negara dan kebudayaan merupakan salah 

satu perhatian utama pemikiran dan aksi politik Gus Dur, yang sama besarnya 

                                                      
3
 Ma’mun Murod, Menyingkap Pemikiran Politik Gus Dur dan Amien Rais Tentang 

Negara, (Jakarta Raja Grafindo Persada, 1999), hlm 30. 
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dengan persoalan lain. Berbagai problem kebudayaan yang seringkali hadir dalam 

realitas masyarakat selalu membuatnya gelisah, apalagi ketika problem tersebut 

dibenturkan dengan keyakinan agama serta diletakkan dalam rangka kebudayaan. 

Gus Dur memiliki suatu pandangan bahwa kebudayaan sebuah bangsa pada 

hakikatnya adalah kenyataan yang majemuk dan pluralistik. Penyeragaman atau 

sentralisasi kebudayaan (sebagaimana yang telah dipraktekkan oleh negara) 

merupakan suatu tindakan yang dianggapnya tidak berbudaya  Karenanya, sebuah 

entitas budaya yang berlingkup lebih luas, seperti kebudayaan sebuah bangsa, 

haruslah memiliki wajah pluralitas dan menghargai kemajemukan. Gagasannya 

terhadap persoalan ini adalah perlunya dikembangkan sebuah kebijaksanaan 

pengembangan desentralisasi kebudayaan
4
. 

Setidaknya ada 5 pemikiran Gus Dur yang di perjuangkan selama 

hidupnya. Pertama, dalam keyakinan Gus Dur sesuai khasanah keilmuan NU dan 

syariat islam. Kedua, Gus Dur adalah tokoh anti kekerasan dan mengutamakan 

untuk berdialog, baik antar-umat seagama atau antar-agama. Ketiga, demokrasi 

merupakan manifestasi tujuan syariah dalam berkehidupan berbangsa dan 

bernegara.  

Dalam pandangannya Gus Dur dalam dunia modern, demokrasilah yang 

dapat mempersatukan keberagaman kecenderungan kekuatan–kekuatan bangsa. 

Demokrasi bisa merangkai yang terberai arah masing-masing kelompok menuju 

kedewasaan, kemajuan dan integritas bangsa sehingga akan menciptakan iklim 

pluralistik dan tumbuh suasana demokratis. Keempat, Gus Dur adalah penjaga 

                                                      
4
    Santoso Listiyono,  Teologi Politik Gus Dur, (Yogjakarta Ar-Ruzz Media, 2004), hlm. 

25 
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tradisi/budaya, dimana menurut pandangannya, agama dan budaya bersifat saling 

melengkapi, agama bersumber dari wahyu dan memiliki norma-norma sendiri. 

Sedangkan budaya adalah kreatifitas manusia, karenanya ia berkembang sesuai 

dengan perkembangan aman dan cenderung untuk selalu berubah. Perbedaan ini 

tidak menghalangi kemungkinan manifestasi kehidupan beragama dalam bentuk 

budaya. Kelima, menurut Gus Dur, Islam akan lebih efektif dan membumi jika 

berfungsi sebagai etika sosial
5
. Kelima pemikiran di atas menunjukan bahwa 

gagasan Gus Dur sangat brilian dan modern yang bersumber dari nilai-nilai 

tradisional, agama, budaya dan peradaban lain yang mencerahkan dan 

menciptakan masyarakat madani. 

 

B. Pokok Masalah  

               Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang dapat 

diajukan adalah, konsep budaya dan demokrasi dalam pemikiran  Gus Dur. 

Dengan demikian, beberapa persoalan yang akan menjadi kajian  lebih lanjut 

dalam penelitian ini antara lain: 

1. Bagaimana Konsep Budaya dan Demokrasi menurut pemikiran Gus Dur ?  

2. Nilai-Nilai apa saja yang jadi Rujukan Gus Dur tentang Budaya dan 

Demokrasi ?  

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1.   Tujuan Penelitian 

                                                      
5
    Muhaimin Iskandar, Melanjutkan Pemikiran dan Perjuangan Gus Dur, (Yogyakarta, 

LKiS, 2010), hlm 8-12. 
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Kajian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menelusuri kostruk 

pemikiran gusdur tentang budaya dan demokrasi yang merupakan simbosis 

mutualisme dimana demokrasi yang notabene produk barat itu harus sesuai 

dengan budaya yang hidup biar bias berkembang salah satunya adalah budaya 

toleransi, gotong royong. Gus Dur juga mengajarkan bahwa budaya tercipta 

karena adanya pluralitas yang majemuk dan gusdur pun setia sampai akhir 

hayatnya tetap menjadi penjaga tradisi/budaya terutama budaya pesantren, 

begitupun tentang demokrasi adalah keadilan, kebebasan, persamaan, 

tanggungjawab, dan  kajian ini bukanlah suatu hal yang sederhana karena kajian 

yang secara khusus membahas secara spesifik bagaimana konsep budaya dan 

demokrasi yang berkembang hingga saat ini .  

Karena itu, berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan di atas, 

maka tujuan penelitian ini secara khusus adalah sebagai berikut: 

a. Mendeskripsikan dan menelusuri konsep budaya dan demokrasi dalam 

pemikiran  Gus Dur . 

b. Mendeskripsikan relasi antara Budaya dan Demokrasi dalam pemikiran  

Gus Dur  . 

c. Mendeskripsikan dan menelusuri nilai-nilai yang di gunakan Gus Dur 

sebagai rujukan tentang Budaya dan Demokrasi .  

 

2.  Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan persoalan dan tujuan di atas, penelitian ini diharapkan 

mempunyai signifikansi dan manfaat secara teoritis maupun praktis: 
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a. Kegunaan secara teoritis adalah untuk memperkaya khasanah intelektual, 

khususnya dalam domain Budaya dan Demokrasi dalam pemikiran Gus 

Dur. 

b. Diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi ilmu 

pengetahuan pada umumnya dan khususnya bagi studi tentang konsep 

Budaya dan Demokrasi di Indonesia. 

c.  Menambah khasanah dan wawasan keilmuan  

 

D. Telaah Pustaka  

Dalam penelusuran kepustakaan yang penulis ketahui sejauh ini, belum 

ditemukan karya ilmiah yang membahas sesuai dengan topik ini. Sekalipun 

terdapat karya ilmiah dalam bentuk buku, artikel, penelitian-penelitian berupa 

skripsi, tesis, disertasi dan lain-lain, yang memiliki kesamaan dan keterkaitan 

dengan penelitian ini. 

Di antara kajian ilmiah dalam bentuk buku yang terkait dengan ini antara 

lain:  

Pertama, Umaruddin Masdar 
6
 buku ini membahas tentang fenomena 

penting yang mewarnai kehidupan masyarakat global pada abad  ke-20 adalah 

menguatnya tuntutan demokrasi dan maraknya diskursus demokrasi tidak lain 

karena adanya anggapan bahwa demokrasi merupakan sebuah sistem yang 

menjamin keteraturan publik menuju masyarakat yang lebih ideal dalam 

                                                      
6
    Umaruddin Masdar, Membaca Pikiran Gus Dur dan Amin Rais Tentang Demokrasi, 

(Yogyakarta, Pustaka Pelajar ,1999). 
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berbudaya, struktur sosial, politik dan berkeadilan. Amin Rais dan Gus Dur adalah 

kedua tokoh yang sangat menerima demokrasi. 

Kedua, karya Greg Barton.7 Buku ini membahas Abdurrahman Wahid, 

atau yang lebih populer Gus Dur, merupakan tokoh panutan yang sangat 

dihormati oleh banyak kalangan karena pengabdiannya terhadap masyarakat, 

demokrasi, dan Islam toleran. Sosoknya penuh teka-teki dan kontroversial 

sehingga pemikiran dan tindakannya sering disalahpahami oleh banyak kalangan. 

Dia dipuji oleh banyak kalangan, namun juga dicela oleh mereka yang tak mampu 

memahami jalan pikiran dan sikapnya.   

Ketiga ,karya Sahidin
8
 buku ini mendeskripsikan bahwa politisasi agama 

telah membuat dan melahirkan terjadinya konflik pendukung partai. Agama di 

jadikan sebagai alat legitimasi dan justifikasi  kepentingan politik. Partai agama 

menggunakan agama sebagai alat legitimasi politik. Partai pluralis menggunakan 

agama sebagai sumber etika politiknya seperti yang terjadi di kalangan NU yang 

berafiliasi ke partai PPP dan PKB. 

Keempat , karya Zainal Arifin Thoha
9
 buku ini mengupas bahwa dalam 

diri Gus Dur tampak memiliki kebebasan, toleransi, plural yang jarang dimiliki 

oleh orang Indonesia. Pemikiran dan kecerdikan yang dilakukan Gus Dur selama 

ini dengan kenyelenehan dan tindakan yang sulit di mengerti, agak di butuhkan 

                                                      
7
    Greg Barton,  Biografi Gus Dur, cet. ke-5, (Yogyakarta: LKiS, 2004). 

8
    Sahidin, Kala Demokrasi Melahirkan Anarki, (Yogyakarta, Logung Pustaka, 2004). 

9
   Zainal Arifin Thoha, Kenyelenehan Gus Dur Gugatan Kaum Muda NU dan Tantangan 

Kebudayaan, (Yogyakarta. Gama Media, 2001). 
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oleh tokoh NU yang memberdayakan tindakan umat secara konkret dan 

transformative . 

Kelima, karya Dr. Faisal Ismail, MA,
10

 buku ini menelusuri industialisasi 

disatu sisi memberikan dampak yang signifikan dan memberikan kenikmatan, 

kemudahan bagi manusia, tetapi di sisi lain menimbulkan keteraingan manusia 

terhadap alam, sesama dan Tuhan. Peradaban baru yang muncul dan tidak 

berpusat pada kebudayaan baru yang mempunyai warna yang berbeda dengan 

kebudayaan sekarang .hanya kebangkitan agama sajalah yang bisa dan sanggup 

menahan keruntuhan budaya tersebut. 

Keenam, karya Muhaimin Iskandar,
11

 buku ini tentang sebuah gagasan 

GusDur yang berhasil merintis suatu tata kehidupan masyarakat bangsa yang 

demokratis, berbasis keagamaan yang terbuka dan sesuai dengan tradisi budaya 

masyarakat yang hidup. 

Ketujuh, karya Hanif Dhakhiri
12

, buku ini tentang warisan-warisan  

GusDur yang paling berpengaruh terutama tentang pemikiran, kepribadian, dan 

terobosan besarnya untuk kemajuan dan kepeduliannya terhadap bangsa dan 

negaranya. 

Sementara karya ilmiah yang berbentuk skripsi diantaranya: Pertama, 

karya Agus Bahaudin
13

 karya ini mencoba mengupas  tentang tipologi politik 

                                                      
10

    Ismail Faisal, Paradigma Kebudayaan Islam Studi Kritis dan Refleksi Historis, 

(Yogyakarta, Titipan Ilahi Perss ,1996). 

11
    Muhaimin  Iskandar,  Melanjutkan Pemikiran dan Perjuangan Gus Dur. 

12
    Hanif Dakhiri, 41 Warisan Kebesaran Gus Dur, (Yogyakarta, LKiS, 2010). 

13
    Agus Bahaudin, “Kebijakan Politik di Indonesia :Analisis TentangTipologi  Politik 

Soeharto dan Abdurrahman Wahid”, Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Syari’ah, UIN Sunan 

Kalijaga, 2011). 
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Soeharto dan Gus Dur bagaimana lika-liku kehidupan, karya, sepak terjang dan 

sosok keduanya. Kedua, karya Miftahul Aziz
14

. Karya ini mencoba membahas 

perjalanan politik dan upaya Gus Dur dalam melakukan praktik politik luar negeri 

semasa menjadi Presiden.  

Berangkat dari asumsi dan fakta di atas, maka penulis memiliki inisiatif 

yang mendalam untuk mengkaji secara seksama dan mendetail mengenai konstruk 

pemikiran  Gus Dur  tentang budaya dan demokrasi secara spesifik, jelas sudahlah 

posisi kajian ini diantara kajian-kajian yang pernah dilakukan sebelumnya.  

E. Kerangka Teoritik 

Berbicara tentang konsep pemikiran Gus Dur tentang Budaya dan 

Demokrasi ini tidak akan ada habisnya. Gus Dur sebagai penjaga tradisi budaya 

yang hidup karena Gus Dur beranggapan bahwa kebudayaan adalah seni hidup 

yang mengatur kelangsungan hidup dan menjadi pilar-pilar untuk menjaga tatanan 

sosial dan kebudayaan juga mempunyai hubungan dengan agama dan syariat, 

sebab agama dan budaya saling melengkapi. Apalagi NKRI mempunyai 

masyarakat yang majemuk maka juga di butuhkan sikap plural dan toleran demi 

menjaga eksistensi sebuah bangsa. Gus Dur sebagai tokoh intelektual muslim  

juga di kenal sebagai pejuang yang pro demokrasi dengan memperjuangkan nilai–

nilai demokrasi secara vertical dan horizontal. Sehingga tujuan dari demokrasi 

tersebut sebagai manifestasi dari maqosidus syariah yang mampu melahirkan 

masyarakat madany dalam berbangsa dan bernegara. 

 

                                                      
14

    Miftahul Aziz, Politik Luar Negeri Indonesia Bebas Aktif “Studi Pemerintahan 

Abdurrahman Wahid”, Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Syari’ah, UIN Sunan Kalijaga,2009). 
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F. Metodologi Penelitian  

Agar penelitian berjalan dengan baik dan memperoleh hasil yang dapat 

dipertanggungjawabkan maka penelitian ini memerlukan suatu metode tertentu. 

Adapun metode yang digunakan dalam penyusunan proposal ini adalah sebagai 

berikut: 

1.  Jenis Penelitian . 

Pembahasan dalam skripsi ini merupakan penelitian (library research), 

yaitu penelitian yang menekankan sumber informasinya dari buku tentang  

pemikiran Gus Dur , buku-buku tentang budaya dan demokrasi, jurnal, koran, 

artikel dan literatur yang berkaitan atau relevan dengan obyek kajian.  

2.  Sifat Penelitian . 

Penelitian ini kualitatif bersifat Deskriptif-analisis.
15

 Setalah data 

terkumpul, dianalisa dan di Deskripsikan secara menyeluruh sehingga akan terurai 

objek penelitian, mempermudah menganalisa, dan menyimpulkan  data. 

3.  Pendekatan Penelitian . 

               Secara metodologis penelitian ini menggunakan pendekatan sosio-

politik. Yaitu, telaah kritis terhadap konsep budaya dan demokrasi  dalam 

pemikiran  Gus Dur, pengaruh sosio-politik terhadap budaya dan demokrasi di 

Indonesia berdasarkan kepada data-data yang ada, baik dari karya-karya tokoh, 

karya orang lain tentang tokoh  statemen-statemen tokoh dalam forum seminar, 

statemen-statemen tokoh dalam video dokumenter. 

                                                      
15

    M. Subana dan Sudrajat,  dasar-dasar penelitian ilmiah , Bandung : Pustaka Setia, 

2005, hlm 69. 
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4.  Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan  data merupakan langkah riil yang sangat dibutuhkan 

sehubungan dengan referensi yang sesuai dengan obyek. Dalam penyusunan 

skripsi ini dengan membaca dan menelaah sumber-sumber  kepustakaan  tentang 

konsep budaya dan demokrasi dalam pemikiran Gus Dur dan wacana kritis  

sebagai data literal . 

5.  Analisis Data 

Dalam menganalisa data menggunakan analisis isi ( content analysis ), 

penyusun menggunakan Metode Analisis-eksploratif,
16

 yaitu analisa data-data 

yang ada lalu di eksplor keseluruhan. Metode ini akan digunakan dalam 

menganalisa pokok pemikiran dan konsep pemikiran Gus Dur tentang  budaya 

dan demokrasi secara spesifik . 

G.  Sistematika Pembahasan 

Dalam pembahasan skripsi ini, terdiri dari lima bab. Bab I  terdiri dari 

tujuh sub bab, pertama, yaitu diawali dengan pendahuluan berisi latar belakang 

masalah yang penyusun teliti. Kedua, pokok masalah, merupakan penegasan 

terhadap kandungan yang terdapat dalam latar belakang masalah. Ketiga, tujuan 

dan kegunaan, tujuan adalah keinginan yang akan dicapai dalam penelitian ini, 

sedangkan kegunaan merupakan manfaat dari hasil penelitian. Keempat, telaah 

pustaka, berisi penelusuran terhadap literatur yang berkaitan dengan obyek 

                                                      
16

   Ibid, hlm. 69. 
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penelitian. Kelima, kerangka teoritik berisi acuan yang digunakan dalam 

pembahasan dan penyelesaian masalah. Keenam, metode penelitian, berisi tentang 

cara-cara yang dipergunakan dalam penelitian. Ketujuh, sistematika pembahasan, 

berisi tentang struktur yang akan dibahas dalam penelitian ini. 

Bab II, Tinjauan umum Tentang kerangka teoritik dan konsep integral 

dalam budaya dan demokrasi secara umum untuk mempermudah mengeksplor 

dan analisis.  

Bab III, menelusuri sosok dan pemikiran Gus Dur tentang budaya dan 

demokrasi, sehingga mempermudah penulis menemukan titik temu dalam 

pemetaan  pemikirannya terutama tentang budaya dan demokrasi. 

Bab IV, mengalinalisis konsep Pemikiran Gus Dur tentang budaya dan 

demokrasi sehingga akan menemukan inti pokok–pokok pemikiran gusdur tentang 

budaya dan demokrasi. 

Akhirnya kesimpulan dan saran-saran dari penelitian ini dituangkan dalam 

Bab V, yang sekaligus merupakan Bab Penutup. Pada Bab ini akan diuraikan 

mengenai kesimpulan secara keseluruhan tentang konsep pemikiran Gus Dur   

budaya dan demokrasi. 

Kemudian mengenai kekurangan-kekurangan dalam skripsi ini, termasuk 

juga beberapa kontribusi pengetahuan yang diambil dari analisis skripsi ini, akan 

ditungkan ke dalam saran-saran. 
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BAB V 

 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Dari pembahasan pada bab-bab sebelumnya, bisa dipahami bahwa secara 

historis dan spesifik yang melatarbelakangi kehidupan Gus Dur yang notabene 

lahir dan dibesarkan di Pesantren, tapi Gus Dur berhasil menepis bahwa ulama 

dan orang Pesantren tidak kolot tapi mempunyai gagasan yang cemerlang. 

Namun, secara ideologis perjuangan dan cita-cita Gus Dur mewujudkan iklim 

Demokrasi yang bercita rasa Budaya nasional dan sesuai dengan ajaran islam 

yang sesuai dengan maqaşid al-syariah, terus  mewarnai perjalanan politik 

Indonesia sampai saat ini, bahkan setidaknya pengaruh itu masih tertanam kuat 

dalam pikiran bangsa Indonesia.  

Krisis nilai-nialai Demokrasi dan terkikisnya nilai Budaya itu secara 

perlahan hilang dengan munculnya Gus Dur dalam pentas Politik Nasional. 

pertama-tama Gus Dur tampil sebagai Kiai muda, Intelektual muda, dan 

Budayawan . berbeda dengan kiai, intelektual dan Budayawan lainnya ,Gus Dur 

hadir dengan mengenalkan kekayaan Budaya dan khasanah Budaya Pesantren dan 

kedalaman wawasan kiai-kiai. 

Menurut Gus Dur, Budaya adalah sesuatu yang telah dilakukan sejak lama 

dan menjadi bagian dari kehidupan masyarakat seperti adat kebiasaan yang turun-

temurun dari nenek moyang yang masih dijalankan dalam masyarakat; ada 
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dimensi penerusan dari generasi ke generasi secara tertulis maupun lisan; dan ada 

aspek material fisik serta nilai-nilainya.  

Budaya dalam artian ini menyangkut keseluruhan aspek kehidupan dalam 

Budaya masyarakat: ada tradisi ekonomi, tradisi politik,  dan lain-lain. 

KeBudayaan merupakan salah satu perhatian utama pemikiran dan political action 

Gus Dur baik relasinya dengan Agama maupun Negara. Dalam kontek ke-

Indonesian, hubungan antara Budaya, Agaman dan Negara ternyata juga masih 

memunculkan masalah serius. Gus Dur memiliki suatu pandangan bahwa 

keBudayaan sebuah bangsa pada hakikatnya adalah kenyataan yang majemuk 

dan pluralistik yang harus diamini.  

Dengan demikian Budaya adalah bagian penting dari masyarakat, karena 

tanpa Budaya tidak mungkin suatu masyarakat menyatu dalam kehidupan. Karena 

Budaya menjadi inheren dalam kehidupan masyarakat maka Gus Dur selalu dan 

ingin mempertahankannya, karena Budaya mampu menciptakan kesatuan, 

persatuan, dan identitas masyarakat. Hanya saja, meski Budaya selalu dianggap 

baik, tetapi dia akan selalu berhadapan dengan kenyataan sosial yang terus 

menerus berubah nilai-nilai Budaya, dan ini tidak bisa dielakkan oleh semua 

Budaya harus ada dinamisasi dan moderrnisasi untuk menjaga dan melesatrikan 

Budaya tersebut. 

Gus Dur mengartikan Demokrasi sebagai kondisi di mana kebebasan 

berpendapat yang benar-benar dijamin undang-undang, sebab menurutnya, 

kebebasan merupakan salah satu esensi Demokrasi. Adanya keadilan dan  
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kebebasan untuk berorganisasi dan berserikat, adanya kebebasan berpegian, 

masuk, dan keluar negeri tanpa harus dikaitkan dengan masalah politik. Orang 

yang mengeritik pemerintah sekeras apapun.  

Selain itu, menurut Gus Dur Demokrasi juga mensyaratkan beberapa hal, 

yaitu: pertama, rasa tanggungjawab pada kepentingan bersama,  kedua, 

kemampuan menilik masa depan, dan ketiga, kesediaan berkorban bagi masa 

depan. Dan ini semua menurut Gus Dur membutuhkan adanya kerelaan, dan 

keinginan untuk melakukan sesuatu tanpa harus diberi imbalan karena kerelaan 

inilah sebenarnya hakekat dari Demokrasi. Jadi Demokrasi adalah sesuatu yang 

dilakukan dengan suka rela. 

Demokrasi ala Gus Dur adalah Demokrasi sebagai tujuan daripada syariat 

islam seperti Toleransi, Pluralisme, Persamaan dalam hidup berbangsa dan 

bernegara. Dalam pandangan Gus Dur dalam dunia modern, Demokrasilah yang 

dapat mempersatukan beragam perbedaan dalam masyarakat yang majemuk yang 

sesuai dengan nilai-nilai pancasila seperti Gotong royong, Musyawarah mufakat, 

toleransi, proporsional dan UUD 45, sangat berbeda dengan ala Demokrasi 

Liberal Barat yang hanya berdasarkan aspek kebebasan dan kemenangan tanpa 

harus melihat nilai-nilai yang ada sehingga akan tercipta masyarakat madany yang 

berkeadilan, sejahtera dan makmur jadi Demokrasi yang diperjuangkan oleh Gus 

Dur, bukanlah Demokrasi ala Barat maupun Timur, melainkan Demokrasi yang 

memang bersumber dari martabat kemanusiaan, berupa nilai-nilai moralitas, 

intelektualitas, religiusitas dan hati nurani yang bersifat fitrah. 
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B. Saran-Saran 

Seperti diketahui, salah satu aspek yang penting dari Gus Dur adalah 

kepeduliannya terhadap nilai-nilai Demokrasi seperti Kebebasan, Persamaan yang 

sesuai dengan ajaran Islam dan UUD 45. 

Selanjutnya, Skripsi ini hanya salah satu cara bagaimana memahami 

Gagasan Gus Dur tentang Demokrasi dan Budaya. Dan lebih menitik beratkan 

pada Konsep dan Aplikasi nilai-nilai Demokrasi dan Budaya upaya mewujudkan 

cita-cita Negara yang demokratis dan sejahtera sesuai amanat konstitusi, yang 

kemudian penyusun hadapkan pada sosok tokoh Gus Dur. Untuk itu masih 

banyak aspek `lain yang perlu diteliti oleh penyusun selanjutnya, mengingat ini 

masih baru sebagian pemikiran Gus Dur yang dibedah oleh penyusun. Namun 

setidaknya tema-tema tersebut masih amat relevan diteliti lagi dikemudian hari. 

Tentunya, berkaitan dengan skripsi ini penyusun mengharap saran dan 

kritik para pembaca guna memperbaiki kesalahan atau kekurangan yang ada 

dalam skripsi ini. Selain itu, penyusun sendiri sadar bahwa karya ini merupakan 

buah pertama dari proses perjalanan panjang dialektika intelektual penyusun, 

sehingga masih sangat dimungkinkan jauh dari kesempurnaan. 
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Konstitusi periode 2008-2013, dan sekarang tercatat sebagai pembina keluarga 
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